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ABSTRAK 
Keberadaan media massa khususnya televisi saat ini diminati dan digandrungi masyarakat luas dan tayangan 
komedi menjadi daya tarik pemirsa, peneliti tertarik meneliti suatu tayangan televisi yang bergenre komedi khususnya 
tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7. Peneliti ingin mengatahui tingkat kesenjangan antara motif dan kepuasan 
penonton tayangan Indonesia Lawak Klub khususnya pada mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angkatan 2013. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Sebagai teknik pengambilan sample 
menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik analisi data memakai 
teknik analisis kesenjangan discrepancy. Hasil penemuan adalah : 1) tingkat kesenjangan antara motif dan kepuasan 
mahasiswa Hukum UMS dalam menonton tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7 dilihat dari aspek informasi 
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai kesenjangan sebesar 13%, 2) tingkat kesenjangan dari aspek identitas 
pribadi termasuk dalam kategori rendah dengan nilai kesenjangan sebesar 21%, 3) tingkat kesenjangan dilihat dari 
aspek integrasi dan interaksi sosial termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai kesenjangan sebesar 7%,4) tingkat 
kesenjangan dilihat dari aspek hiburan termasuk dalam kategori rendah dengan nilai kesenjangan sebesar 42%.  
Kata kunci: motif, kepuasan, kesenjangan, media massa, tayangan televisi. 
ABSTRACT 
The Existence of the mass media is very popular and loved by the general public especially the mass media television. In late, 
flourishing comedy impressions appear on various television stations, researches interested in researching a television comedy genre in 
particular impressions Indonesia Lawak Klub. So, researcher wants to know the level of the gap between motive and satisfaction 
Indonesia Lawak Klub audience impressions, especially in the Faculty of Law, University of Muhammdiyah Surakarta, class of 2013. 
This research is quantitative research with correlation approach. As the sampling technique using random sampling. Data collection 
technique using questionnaires and data analysis techniques using the technique of discrepancy gap analysis. The findings of study: 1). The 
level of the gap between the motive and the Law UMS students satisfaction in watching Indonesia Lawak Club Trans7 seen from the 
aspect of information including in the medium category with a value gap by 13%, 2). Rate gap between seen from the aspect of personal 
identity included in the low category with value gap by 21%, 3). Rate gap between seen from the aspect of integration and social interaction 
are included in the high category with a value gap of 7%, 4). Rate gap between seen from the aspect of entertainment is included in the low 
category with a value gap of 42%.  
Keywords : motive, satisfaction, discrepancy, mass media, television.  
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1. Pendahuluan
Media massa memiliki peran yang penting bagi masyarakat di seluruh belahan dunia. Berbagai 
macam media massa, seperti media massa cetak (Surat Kabar, Buku, Tabloid, Majalah) dan 
elektronik (Radio, Televisi, Internet, Kaset, Film). Media elektronik lebih mengarah ke media 
moderen dan selalu menjadi bagian dari kebutuhan masyarakat dewasa ini.  
Format acara yang menarik diharapkan dapat memuaskan penonton dan membawa 
keuntungan bagi stasiun TV apabila penonton menyukai program acaranya. Parody merupakan 
suatu karya atau seni dengan sengaja menirukan gaya, kata penulis atau penciptaan karya lain 
dengan tujuan untuk mencari efek kejenakaan (KBBI). Trans7 menciptakan acara parody program 
diskusi ILC yang ditayangkan di TVOne yaitu Indonesia Lawak Klub (ILK).  
Indonesia Lawak Klub (ILK) adalah program lawak yang disiarkan oleh Trans7. Acara ini 
dimulai pukul 20.30 WIB, program acara ILK menduduki jam tayang prime time yang banyak 
menarik penonton. Acara Indonesia Lawak Klub berbasis forum diskusi sama dengan ILC, tetapi 
konsep acara ini  mempertemukan para pelawak tekemuka yang ada di Indonesia dan bergabung 
dalam satu forum diskusi untuk membahas sebuah tema yang tengah menjadi topik atau isu hangat 
di akhir pekan ini. Para pelawak berdiskusi mengenai permasalahan tersebut dan mereka berusaha 
memberikan solusi dengan versi yang menghibur.  
Para pelawak seperti Jarwo Kwat, Cak Lontong, Ronal, Komeng, dan Cici Panda seolah-olah 
menjadi wakil dari suatu organisasi yang ingin menyampaikan pendapatnya diforum diskusi. Para 
panelis akan menyampaikan kepanjangan nama organisasi atau perwakilan kelompoknya dan 
diikuti dengan singkatan-singkatan yang khas. Seperti yang dikatakan oleh Ronal, beliau perwakilan 
dari Penyuka Gadis Cantik, Rajin, dan tertata disingkat dengan “ Pengemis Cinta”. Selain ke-empat 
pelawak Indonesia ini, ada beberapa narasumber yang diundang untuk mengikuti diskusi sesuai 
dengan tema yang dibahas di setiap episodenya. Seperti : Kartika Putri yang terkait inisial namanya 
dengan berita prostitusi online.  
Seperti jargonya “Mengatasi masalah tanpa solusi”, ILK dalam memberikan solusi hanya 
bersifat motivasi dan mengandung pesan-pesan penting. Pada segmen terakhir kang Maman akan 
memberikan kesimpulan dari forum diskusi selama 90 menit terakhir dengan memberikan pesan-
pesan penting dari hasil diskusi tadi.  
Keputusan dengan menggunaan suatu media akan berhubungan dengan tingkat kepuasan 
yang diperoleh pengguna media. Khalayak akan bersikap selektif dalam mengkonsumsi media, hal 
ini terjadi karena khalayak ingin menyesuakan kebutuhan informasi yang diinginkan. Program acara 
yang memberikan informasi dan interaksi sosial sesuai keinginan khalayak cenderung diminati. 
Dalam teori Uses and Gratification mengatakan bahwa sebenarnya pemilihan media pada 
khalayak berdasarkan kepuasan, keinginan, kebutuhan, atau motif tertentu (McQuail, 2011:173). 
Pada dasarnya komunikasi terutama pada media massa tidak memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi khalayak.  
Menyajikan acara ILK dengan gaya parodi dari acara ILC, tak luput ILK mengusung nuansa 
canda apakah dapat memberi kepuasan kepada khalayak dalam motif tertentu. Setiap khalayak 
dalam kehidupnya memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga dalam mengkonsumsi media 
untuk mendapatkan kepuasan akan motif yang diinginkan akan berbeda pula. Khalayak bebas 
menggunakan media beserta kontens acara untuk memperoleh kebutuhannya.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tayangan ILK (Indonesia Lawak 
Klub) sebagai Objek dan peneliti merasa tayangan parodi ILK bisa bertahan lama. Melalui 
pendekatan Uses and Gratifications, yaitu suatu pendekatan yang lebih berorientasi pada studi 
khalayak, penulis ingin memperoleh gambaran tentang motif dan kepuasan apa saja yang 
mempengaruhi penonton dalam mendapatkan informasi, identitas pribadi, integrasi kebutuhan 
interaksi sosial, dan kebutuhan hiburan.  
Untuk itu rumusan masalah penelitian ini adalah 
1. Seberapa besar tingkat motif menonton tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7 pada
kalangan mahasiswa Hukum UMS angkatan 2013 ?
2. Seberapa besar tingkat kepuasan menonton tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7
pada kalangan mahasiswa Hukum UMS angkatan 2013?
3. Seberapa besar tingkat kesenjangan antara motif dan kepuasan tayangan Indonesia
Lawak Klub pada mahasiswa Hukum UMS angkatan 2013 ?
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Menurut (NURUDIN, 2011:2) mengemukakan, Komunikasi massa adalah suatu studi ilmiah 
tentang media massa beserta pesan-pesan yang dihasilkan pembaca, pendengar, penonton yang 
ingin diraihnya, dan efeknya terhadap mereka. Selain itu menurut Rahmat dalam (Ardianto, 
Komala 2005:7) menjelaskan definisi komunikasi massa sebagai jenis komunikasi yang ditunjukan 
kepada sejumlah khalayak yang tersebar,heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik 
sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.   
Televisi kebanyakan menyajikan program acara yang minimbulkan efek tertentu setelah 
pesan-pesan tersebut tersampaikan kepada seluruh masyarakat melalui media massa itu sendiri. 
Salah satunya acara Indonisia Lawak Klub yang ditayangkan oleh Trans7. Menurut Dominick 
dalam Ardianto dan (Ardianto, Elvinaro dan Erdinaya, 2005:7) dalam komunikasi massa ada 
beberapa fungsi komunikasi massa bagi masyarakat diantaranya: Pengawasan, Penafsiran, Pertalian, 
Penyebaran nilai-nilai dan Hiburan. Dari fungsi komunikasi massa diatas  pada dasarnya media 
massa bnyak memiliki fungsi yang menjadi perantara untuk menyampaikan nilai tertentu kepada 
khalayak pengguna media. Selain fungsi komunikasi massa ada beberapa efek yang muncul setelah 
menggunakan media massa.  
Teori uses and gratification merupakan studi dalam bidang memusatkan perhatian kepada 
pengguna (use) isi media untuk mendapatkan kepuasan (gratification) atas kebutuhan khalayak 
(Rohim, 2009:188). Pendekatan ini akan melihat perilaku khalayak dalam hal penerimaan pesan 
dari media  ke khalayak atau penonton, dari situ lah akan terlihat kebutuhan pengguna dan 
kepentingan khalayak.  
Teori ini mengasumsikan pengguna media memilih dan menentukan media mana yang bisa 
memenuhi kebutuhannya. Wright dalam (McQuail, 2011:174) memandang media sebagai pelayan 
astas kebutuhan masyarakat yang beragam seperti : kohesi, keberlangsungan budaya, kontrol sosial, 
memberikan informasi kepada publik. Wright mengasumsikan bahwa media mengandaikan bisa 
memenuhi kebutuhan individu dalam hal informasi, relaksasi, membentuk identitas, dan panduan 
pribadi. 
Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G. Blumer, dan Michael Gurevitch, teori uses and 
gratification meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial, yang pada akhirnya 
menimbulkan harapan tertentu dari media massa, membawa kepada pola terpaan media yang 
berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat yang lain, barangkali 
termasuk juga yang kita inginkan (Rakhmat, 2001: 205). Dalam teoru uses and gratification khalayak 
diasumsikan sebagai individu yang aktif dan memiliki tujuan-tujuan tertentu. Media massa sebagai 
salah satu alat komunikasi yang dianggap bisa memenuhi kebutuhan individu, dan sebaliknya 
individu bisa memenuhi kebutuhannya melalui media massa.  
Gratification Sought merupakan motif yang mendorong seorang pengguna untuk 
mengkonsumsi media. Motif yang ingin dicari pengguna ketika menggunaan suatu jenis media 
massa tertentu. Dengn kata lain pengguna akan memilih atau tidaknya memilih suatu media yang 
ingin digunakan sesuai dengan kebutuhan yang dilandasi dengan motif-motif tertentu. Palmgreen 
mengatakan GS dibentuk dari kepercayaan seseorang mengenai apa yang media bisa berikan dan 
evaluasi seseorang mengenai isi media tersebut. 
Menurut McQuail dalam (KRIYANTONO, 2010:216), ada empat motif dalam penggunaan 
media yaitu: 
a. Motif Informasi/ pengawasan (surveillance) ; berkaitan dengan pencarian informasi,
mencari berita, menambah ilmu pengetahuan.
b. Motif Identitas Personal (personal Identity); motif ini berkaitan dengan menunjang nilai-
nilai yang ada pada diri, eksplorasi diri dalam menggunakan media.
c. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial (Personal Relationship); hubungan personal motif ini
berkaitan dengan menjalankan peran sosial, menemukan bahan pembicaraan dan bisa
berinteraksi dengan mahasiswa disekitarnya.
d. Motif hiburan/pengalihan (diversion) ; motif yang mendasari kebutuhan khalayak dalam
melepaskan emosi diri dari masalah dan kesibukan sehari-hari.
Dalam hal ini karena khalayak dianggap aktif, maka segala kebutuhan disesuaikan dengan 
pilihan khalayak sendiri. Berlandaskan motif-motif tertentulah khalayak bisa melampiaskan 
emosionalnya. Media massa memberikan informasi yang banyak mengenai berbagai hal, dan 
khalayak bisa mendapatkan hiburan ketika memilih program acara komedi sesuai yang 
dikehendaki.    
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Kepuasan dapat didefinisikan sebagai rasa tercapainya keinginan yang diharapkan atau lebih 
dari yang diharapkan. Kelegaan, terpenuhi hasratnya dalam mencapai tujuan tertentu. Herzog 
dalam (Morissan, 2013:82). 
Menurut Palmgreen dalam (KRIYANTONO, 2010:211) Gratification Obtained adalah 
kepuasan yang nyata yang diperoleh khalayak setelah mengkonsumsi suatu media tertentu. Lebih 
singkatnya bisa dikatakan khalayak memperoleh kepuasan yang sesuai dengan keinginannya seletah 
menonton program acara tertentu.  
Indikator dalam mengukur Gratification Obtained (Kepuasan) sama dengan indikator 
Gratification Sought. Kategori kepuasan yang diperoleh menurut McQuail dalam 
(KRIYANTONO, 2010:217) adalah sebagai berikut:  
a. Kepuasan Informasi : kepuasan yang berkaitan dalam mencari informasi.
b. Kepuasan Identitas pribadi : kepuasan yang berhubungan dengan penunjang nilai-nilai
pribadi mahasiswa.
c. Kepuasan Integrasi dan Interaksi sosial : kepuasan yang dapat menemukan bahan
pembicaraan kepada mahasiswa sekitar, interaksi dengan orang lain.
d. Kepuasan Hiburan : kepuasan kebutuhan untuk pelepas emosi, mendapatkan hiburan dan
kesenangan.
2. Metode
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan pendekatan 
korelasi. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Hukum UMS, lamanya penelitian dimulai tanggal 14-
26 Maret 2016. Populasi ini adalah Mahasiswa Fakultas Hukum Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2013 yang menonton program acara Indonesia Lawak Klub dengan sampel sebanyak 72 
mahasiswa menggunakan teknik Random Smpling. Pengumpulan data menggunakan metode 
kuesioner atau angket yang berisi daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Teknik 
analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan rumus discrepancy sebagai 












Setelah data terkumpul untuk memudahkan dalam menganalisis dilakukan pengkodingan secara 
manual dengan menggunakan coding sheet. 
3. Hasil dari Pembahasan
Media televisi menjadi daya tarik utama saat ini di berbagai kalangan, karena media televisi 
menjadi satu-satunya media yang sangat di gandrungi oleh masyarakat. Berbagai macam media, 
media televisi mempunyai daya tarik dalam menghasilkan audio-visual secara bersamaan. Tak 
mengherankan jika kemudian televisi menjadi media primadona di kalangan masyarakat. Selain 
memberikan informasi, televisi juga memberikan hiburan kepada masyarakat. Hiburan-hiburan 
yang menarik, membuat penonton televisi terhibur maka peminat untuk melihat tayangan di 
program-program acara tertentu semakin meningkat. 
Parody merupakan suatu karya atau seni dengan sengaja menirukan gaya, kata penulis atau 
penciptaan karya lain dengan tujuan untuk mencari efek kejenakaan (KBBI). Trans7 menciptakan 
acara parody program diskusi ILC yang ditayangkan di TVOne yaitu Indonesia Lawak Klub (ILK).  
Berdasarkan hasil penelitian tentang kesenjangan motif dan kepuasan dalam menonton 
tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7 pada oleh mahasiswa Hukum UMS diperoleh hasil 
bahwa tingkat kesenjangan antara motif dan kepuasan dalam menonton tayangan Indonesia Lawak 
Klub di Trans7 pada oleh mahasiswa Hukum UMS dilihat dari aspek informasi diperoleh nilai 
kesenjangan sebesar 13%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan dalam menonton tayangan 
Indonesia Lawak Klub di Trans7 pada mahasiswa Hukum UMS berdasarkan aspek informasi 
termasuk dalam kategori sedang.  
Tingkat kesenjangan antara motif dan kepuasan dari aspek identitas pribadi diperoleh nilai 
kesenjangan sebesar 21%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan dalam menonton tayangan 
ILK termasuk  kategori rendah.  
Tingkat kesenjangan antara motif dan kepuasan dari aspek integrasi dan interaksi sosial 
diperoleh nilai kesenjangan sebesar 7%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan dalam 
menonton tayangan ILK termasuk dalam kategori tinggi.  
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Tingkat kesenjangan antara motif dan kepuasan dalam dari aspek hiburan diperoleh nilai 
kesenjangan sebesar 42%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan dalam menonton tayangan 
ILK termasuk kategori rendah. 
Hasil secara keseluruh menunjukkan bahwa tingkat kesenjangan dalam menonton tayangan 
Indonesia Lawak Klub di Trans7 pada mahasiswa Hukum UMS termasuk dalam kategori sedang. 
Tabel 1.1 
Hasil Ringkasan Motif (GS), Kepuasan (GO) dan Kesenjangan (Disrepancy) 
3. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang motif dan kepuasan dalam menonton tayangan 
Indonesia Lawak Klub pada mahasiswa Hukum UMS dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat motif 
mahasiswa Hukum UMS dalam menonton tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7 adalah 
termasuk kategori tinggi dengan motif identitas pribadi dengan hasil 2,81 sebagai motif yang paling 
tinggi.  
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat kepuasan 
mahasiswa Hukum UMS dalam menonton tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7 adalah 
termasuk kategori tinggi dengan kepuasan identitas pribadi dengan hasil 2,81 sebagai faktor yang 
paling tinggi.  
Hasil secara keseluruh menunjukkan bahwa tingkat kesenjangan mahasiswa Hukum UMS 
dalam menonton tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7 pada termasuk dalam kategori sedang. 
Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara motif dan kepuasan yang dirasakan oleh 
mahasiswa Hukum UMS dalam menonton tayangan Indonesia Lawak Klub di Trans7.  
4. Saran
4.1   Bagi Program Acara Indonesia Lawak Klub 
Program Indonesia Lawak Klub harus tetap mempertahankan eksistensinya dalam 
persaingan media massa yang semakin ketat khususnya dalam program komedi dan 
produser harus menekankan pada aspek hiburan karena tayangan Indonesia Lawak 
Klub tidak bisa memberikan kepuasan dalam aspek hiburan kepada mahasiswa Hukum 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
4.2   Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan bagi pengembangan penelitian 
selanjutnya dengan menambahkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
penonton tayangan televisi, sehingga diketahui  faktor apakah yang paling dominan 
berhubungan dengan kepuasan penonton tayangan televisi oleh masyarakat. 
Jenis –jenis Motif Motif (GS) Kepuasan (GO) Kesenjangan 
Informasi 2,56 (Tinggi) 2,61(Tinggi) 13% (Sedang) 
Identitas Pribadi 2,81(Tinggi) 2,81(Tinggi) 21% (Rendah) 
Integrasi dan 
Interaksi Sosial 
2,73(Tinggi) 2,66(Tinggi) 7% (Tinggi) 
Hiburan 2,73(Tinggi) 2,65(Tinggi) 42% (Rendah) 
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